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Menurut penelitian Negka [9], Blockchain adalah teknologi ledger terdistribusi yang terdesentralisasi dan memungkinkan transaksi yang aman dan transparan tanpa perlu perantara. Blockchain adalah buku besar transaksi digital yang dikelola oleh jaringan komputer, di mana setiap blok rantai berisi catatan beberapa transaksi. Blok-blok ini ditautkan dalam urutan kronologis ke dalam Blockchain, oleh karena itu dinamai "Blockchain". Teknologi ini didasarkan pada kriptografi, yang memastikan keamanan dan kekekalan data yang disimpan di Blockchain. Blockchain digunakan di banyak aplikasi, termasuk Cryptocurrency, manajemen rantai pasokan, dan pemungutan suara elektronik, oleh karena itu Cryptocurrency sangat erat hubungannya dengan teknologi Blockchain ini.
Menurut Sudaryono [10] pada jurnalnya menyebutkan, Blockchain adalah teknologi untuk membuat database terdesentralisasi yang aman dan transparan. Di Blockchain, data disimpan dalam blok yang saling berhubungan dan dienkripsi menggunakan kriptografi yang kuat. Setiap blok memiliki tanda tangan digital yang unik dan tidak dapat dibatalkan yang memastikan keamanan dan integritas data. Blockchain juga menggunakan sistem desentralisasi dimana data disimpan di banyak node atau komputer yang terhubung ke jaringan, sehingga tidak ada satu pihak pun yang dapat mengontrol data secara penuh. Blockchain digunakan di berbagai industri termasuk keuangan, logistik, dan perawatan kesehatan untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi sistem. Berikut ialah gambaran Blockchain Centralized dan Decentralized pada Gambar 2.1 :
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[bookmark: _Toc142752114]Gambar 2. 1 (A) Centralized, (B) Decentralized
Source : Wikimedia Decentralization by Adam Aladdin

Menurut Sudaryono, Gambar 2.1 menunjukkan bagaimana pertukaran informasi dibagi menjadi tiga area: terpusat, terdesentralisasi dan terdesentralisasi. Terpusat atau Centralized (A) adalah cara mendistribusikan informasi dalam satu arah. Keamanan metode terpusat tidak terjamin karena pusat menjadi lebih lemah. Kemudian juga mempengaruhi pengguna lain, karena semua sumber data ada di satu tempat. Pada saat yang sama, desentralisasi atau Decentralized adalah cara untuk berbagi semua data dan semua pengguna dapat bertukar data tanpa ada host yang mengontrol transfer data karena dapat dilakukan secara mandiri dan bersifat peer-to-peer (P2P). Konsep tersebut diterapkan dalam Blockchain agar semua data yang dikirimkan dapat dilindungi dan tidak digunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab.
Menurut jurnal Bashar [11], Dituliskan Salah satu penerapan Blockchain adalah penggunaan teknologi ledger digital terdistribusi, yang menggunakan algoritme terenkripsi untuk memverifikasi transaksi atau kumpulan data melalui jaringan peer-to-peer. Blockchain dapat digunakan di sektor publik untuk tata kelola yang efisien, transparan, dan akuntabel dengan memotong rantai birokrasi yang rumit melalui layanan dan basis data terpusat. Contoh data populasi Blockchain seperti judul, kendaraan, izin usaha, properti perusahaan, akte kelahiran, catatan kriminal, ijazah, paspor, riwayat medis, dll. ditangkap oleh Blockchain untuk semua orang. Masih menurut Bashar, Pemerintah dapat mengumpulkan informasi dari rakyatnya secara terorganisir yang mudah diakses dan sulit dimanipulasi. Selain itu, penerapan Blockchain juga dapat digunakan sebagai buku besar digital untuk mencatat transaksi, memproses izin, menghitung perbendaharaan, dan mengumpulkan informasi penting. Karena Blockchain menggunakan sistem yang unik dan aman, keamanan dan keaslian data dapat dijamin untuk mengurangi kesalahan dan penyalahgunaan anggaran dan lisensi.
Kesimpulannya ialah, Blockchain merupakan suatu teknologi yang memiliki data yang disimpan dalam blok yang saling berhubungan dan dienkripsi menggunakan kriptografi yang kuat. Blockchain juga membuat database yang ter-desentralis yang aman dan transparan, dikarenakan setiap Block nya memiliki kerumitan dan keamanan yang tidak dapat dikontrol oleh satu pihak pun yang dapat mengontrol data tersebut. Dengan sistem kriptografinya oleh karena itu Blockchain dinyatakan mempunyai hubungan erat dengan Cryptocurrency.
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Pada penelitian menganut tema Cryptocurrency dimana tema ini ialah sebuah teknologi elektronik pada bidang ekonomi yang berkembang pesat, Cryptocurrency juga memiliki sebuah pemahaman dan dibutuhkan pembelajaran yang tertentu untuk memahami lebih lanjut tentang dunia nya. Menurut supriyanto [12], Transaksi dalam perkembangan zaman yang pesat pada saat ini transaksi elektronik pun juga biasanya sudah melalui uang digital tanpa adanya uang fisik yang diubah menjadi digital untuk alat tukar, namun pada saat ini ahli teknologi juga tengah menciptakan dan mengembangkan sebuah mata uang virtual atau yang biasa disebut dengan asset digital Cryptocurrency. Transaksi dalam perkembangan zaman yang pesat pada saat ini transaksi elektronik pun juga biasanya sudah melalui uang digital tanpa adanya uang fisik yang diubah menjadi digital untuk alat tukar, namun pada saat ini ahli teknologi juga tengah menciptakan dan mengembangkan sebuah mata uang virtual atau yang biasa disebut dengan asset digital Cryptocurrency. Salah satu jenis dari asset digital Cryptocurrency yang memiliki peran penting serta memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pasar Cryptocurrency ialah Bitcoin, salah satu coin pertama dan memiliki niai tertinggi dari coin Cryptocurrency lainnya. Kehadiran mata uang Cryptocurrency pertama didunia ini mendapat tentangan oleh beberapa negara, seperti contoh pada negara islandia terutama pada bank sentral nya yang menyatakan bahwa transaksi dengan menggunakan Cryptocurrency dianggap illegal.
Menurut Naufal Hasani [13], Cryptocurrency adalah sistem moneter virtual yang menggunakan kriptografi dan teknologi Blockchain untuk memungkinkan transaksi digital. Cryptocurrency tidak diatur oleh pihak ketiga seperti bank atau pemerintah dan nilai tukarnya biasanya dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan di pasar. Cryptocurrency juga dapat digunakan sebagai sarana investasi, namun risiko fluktuasi nilai pasarnya tinggi. Cryptocurrency seperti Bitcoin, Ethereum dan lainnya telah mendapatkan perhatian publik dalam beberapa tahun terakhir karena menawarkan transaksi peer-to-peer yang cepat dan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan sistem keuangan tradisional. Namun, penggunaan Cryptocurrency juga memiliki risiko dan tantangan, seperti Keamanan dan peraturan yang tidak sepenuhnya diatur. 
Menurut Huda dan Hambali [14], Cryptocurrency adalah sistem uang virtual yang menggunakan teknologi enkripsi untuk memfasilitasi transaksi dan mengamankan jaringan. Cryptocurrency menggunakan teknologi Blockchain, yang memungkinkan transaksi dilakukan secara terdesentralisasi dan transparan. Cryptocurrency juga bisa dianggap sebagai pilihan investasi karena nilainya tidak stabil dan sulit diprediksi. Cryptocurrency dapat digunakan sebagai sarana pertukaran online dan dapat dimanfaatkan melalui dompet digital. Namun, keberadaan Cryptocurrency juga membuka peluang besar untuk serangan cyber dan kejahatan lainnya, sehingga keamanan Cryptocurrency perlu mendapat perhatian khusus. Menurut penerapan Huda dan Hamdali tersebut memuat beberapa kegunaan mata uang kripto, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:



1. Cryptocurrency sebagai alat pembayaran:
Cryptocurrency digunakan sebagai alat pembayaran yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi dengan hampir tanpa biaya layanan, namun tetap memiliki otoritas pusat kepercayaan.
2.  Berinvestasi dalam Cryptocurrency:
Cryptocurrency bisa dijadikan alternatif investasi. Namun, karena volatilitas yang ekstrim dan tidak dapat diprediksi, investasi mata uang kripto memiliki tingkat risiko yang tinggi. 
3. Menggunakan Cryptocurrency sebagai aplikasi koin rupee dalam bentuk digital menggunakan teknologi Bitcoin:
Cryptocurrency dapat digunakan dalam bentuk digital menggunakan teknologi Bitcoin sebagai aplikasi koin rupee.
4. Kejahatan dunia maya:
Keberadaan Cryptocurrency berbasis teknologi membuka peluang besar terjadinya serangan siber. Penjahat dunia maya dapat menggunakan Cryptocurrency untuk melakukan berbagai kejahatan seperti pencucian uang, perdagangan narkoba, dan senjata ilegal. Oleh karena itu, keamanan Cryptocurrency harus dipertimbangkan dengan cermat.
5. Masa depan uang digital: 
Cryptocurrency menjadi bentuk uang digital yang semakin populer dan berkembang. Bahkan, beberapa negara sudah mulai mengakui dan mengatur penggunaan Cryptocurrency sebagai alat pembayaran yang sah.
Menurut afrizal dan marliyah [15]mencakup beberapa aspek yang berkaitan dengan Cryptocurrency, yaitu aspek moneter, hukum, ekonomi dan Syariah. Dari segi mata uang, dokumen tersebut menyatakan bahwa Bitcoin dapat diterima sebagai uang karena memenuhi sifat-sifat uang, seperti nilai intrinsik, kemudahan transfer, umumnya memiliki kualitas yang sama, tahan lama dan tidak mudah rusak, mudah dibawa, jumlahnya kecil, tetapi nilainya besar, dan nilainya relatif stabil dari waktu ke waktu. Dari perspektif hukum, Cryptocurrency secara inheren terdesentralisasi, artinya tidak dikendalikan oleh otoritas pusat dan secara teoritis kebal terhadap pengawasan dan campur tangan pemerintah. Menurut Afrizal dan Marliyah dari perspektif keuangan, Cryptocurrency dipandang sebagai teknologi yang benar-benar transformatif yang dapat mengubah cara pertukaran uang di seluruh dunia. Adopsi Cryptocurrency adalah masalah penting yang perlu mendapat perhatian di masa depan. Dari perspektif Syariah, ada perdebatan apakah Cryptocurrency sesuai dengan Syariah. Titik awal diskusi adalah apakah Bitcoin dan Cryptocurrency lainnya adalah komoditas, uang atau mata uang dan aset keuangan. Namun, teknologi Blockchain sebagai platform untuk membentuk Cryptocurrency tampaknya tidak menjadi subyek kontroversi mengenai penerimaannya di bawah hukum Islam.
Menurut Meliza dan Sadalia [16], Cryptocurrency adalah mata uang virtual yang memiliki unit akunnya sendiri dan tidak dapat didefinisikan sebagai mata uang fiat. Cryptocurrency dapat dikonversi melalui sistem terdesentralisasi yang memerlukan teknik kriptografi untuk mengidentifikasi dan memverifikasi transaksi. Cryptocurrency juga dapat digunakan sebagai pertukaran, dimana nilai dari sebuah Cryptocurrency bukanlah nilai standar yang independen, namun tetap membutuhkan nilai fidusia dari mata uang tersebut untuk menentukan nilainya.  Menurut Meliza dan Sadalia, membahas Cryptocurrency dari perspektif ekonomi dan juga membahas risiko dan peluang yang terkait dengan penggunaannya. Cryptocurrency diyakini meningkatkan efisiensi ekonomi global dengan mengurangi biaya transaksi. Namun, mereka juga berisiko digunakan untuk transaksi ilegal karena melewati otoritas pusat dan tidak dianggap legal. Namun, dokumen tersebut tidak memberikan contoh konkret penerapan Cryptocurrency dalam kasus atau industri tertentu.
Uraian beberapa teori tersebut dapat di simpulkan bahwa Cryptocurrency merupakan sistem moneter virtual yang menggunakan kriptografi dan teknologi Blockchain untuk memungkinkan transaksi digital. Salah satu jenis dari asset digital Cryptocurrency yang memiliki peran penting serta memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pasar Cryptocurrency ialah Bitcoin. Bitcoin sendiri memiliki beberapa kegunaan yaitu alat pembayaran, instrument investasi, peluang mata uang masa depan, serta penunjang koin Cryptocurrency lainnya untuk masa depan.
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Data mining atau penambangan data adalah suatu proses yang menggunakan teknik-teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan pembelajaran mesin (machine learning) untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai basis data besar menurut Turban [17]. Proses ini juga dapat disebut sebagai penemuan pengetahuan (knowledge discovery) pada data yang akan diproses sehingga output yang dihasilkan berupa informasi yang sangat penting. Beberapa istilah lain yang memiliki makna yang sama dengan data mining adalah Penemuan Pengetahuan dalam Basis Data (Knowledge Discovery in Databases/KDD), ekstraksi pengetahuan (knowledge extraction), analisis data/pola (data/pattern analysis), kecerdasan bisnis (business intelligence), serta arkeologi data (data archaeology) dan penambangan data (data dredging) menurut buku Larose pada tahun 2005 [18]. Menurut Larose, terdapat beberapa tahap dalam data mining, yaitu:
1. Deskripsi (mengidentifikasi pola yang tersembunyi dan mengubahnya menjadi aturan yang dapat dipahami oleh para ahli).
2. Prediksi (mengklasifikasikan berdasarkan perilaku yang akan diprediksi di masa depan).
3. Estimasi (sama seperti prediksi, namun lebih berfokus pada variabel numerik).
4. Klasifikasi (mencari model fungsi dan mengelompokkan data ke dalam kelas-kelas yang sudah ditentukan).
5. Pengelompokan (Cluster) (mengelompokan data tanpa mem pertimbangkan kelas tertentu yang dimiliki oleh objek tersebut). 
6. Asosiasi (mencari atribut yang sering muncul bersama dalam waktu yang sama).
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Pada penelitian ini, penelitian mengambil metode maupun tahapan data mining yang sudah di jelaskan menurut pendapat larose, yaitu penerapan Clustering (Pengelompokan) yang berupa metode K-Means Clustering untuk menganalisa atau memprediksi Pergerakan Cryptocurrency khususnya pada Bitcoin tentang kenaikan, penurunan, maupun Sideways pada harganya.
Menurut Kristina dan Yang [19], K-Means Clustering adalah metode analisis klaster yang mengelompokkan data menjadi beberapa kelompok atau klaster berdasarkan kemiripan data. Dengan metode ini, data dikelompokkan menjadi k Cluster, dimana k adalah jumlah Cluster yang telah ditentukan. Setiap Cluster diwakili oleh pusat atau centroid, dan semua data dikelompokkan ke dalam Cluster dengan centroid terdekat. Karakteristik kluster K-Means menurut Kristina dan yang  meliputi:
1. Memiliki kecepatan perhitungan yang relatif cepat dan efisien, sehingga cocok digunakan dengan jumlah data yang besar. 
2. Memerlukan jumlah Cluster yang telah ditentukan sehingga pemilihan jumlah Cluster yang tepat dapat mempengaruhi hasil Clustering.
3. Peka terhadap inisialisasi, sehingga hasil pengelompokan dapat bervariasi tergantung pada titik awal yang dpilih.
4. Cocok untuk data dengan atribut numerik, tetapi kurang cocok untuk data dengan atribut kategori atau nominal.
Menurut Barradas [20] menyebutkan, K-Means Clustering digunakan sebagai pendekatan machine learning untuk mengelompokkan data terkait Cryptocurrency berdasarkan karakteristik yang serupa. Sebelum data dikembalikan ke lapisan streaming untuk dieksekusi dengan pendekatan K-Means Clustering, jumlah optimal dari Cluster didefinisikan dengan menggunakan metode silhouette. Metode ini mengukur kekompakan dan pemisahan data dalam setiap Cluster. Setelah jumlah optimal dari Cluster ditentukan, data dimodelkan pada lapisan streaming dalam iterasi kedua. Dalam hal ini, K-Means Clustering digunakan untuk mengelompokkan data terkait Cryptocurrency berdasarkan karakteristik yang serupa dan mengidentifikasi anomali dalam perilaku pasar Cryptocurrency. K-Means Clustering adalah salah satu algoritma machine learning yang paling populer untuk pengelompokan data tanpa supervisi. Algoritma ini mengelompokkan data dengan karakteristik serupa ke dalam jumlah Cluster yang telah ditentukan sementara memisahkan data yang berbeda berdasarkan perbedaan karakteristiknya.  Karakteristik K-Means Clustering pada Cryptocurrency menurut Barradas tersebut adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan K-Means Clustering dan SVMs: Dokumen tersebut menggunakan pendekatan machine learning K-Means Clustering dan support vector machines (SVMs) untuk mengelompokkan data terkait Cryptocurrency dan mengidentifikasi pola dan anomali dalam perilaku pasar Cryptocurrency.
2. Integrasi arsitektur kappa: Dokumen tersebut mengusulkan penggunaan arsitektur kappa yang berasal dari arsitektur lambda untuk memproses dan menganalisis data secara real-time dari Twitter dan pasar Cryptocurrency. Arsitektur kappa mengintegrasikan langkah batch sementara yang memungkinkan hubungan data dari sumber data yang berbeda dalam rentang waktu tertentu.
3. Pengumpulan data melalui API: Data dikumpulkan melalui application programming interfaces (APIs) dan disalurkan untuk diproses dan disimpan dalam database No-SQL berorientasi dokumen (MongoDB ™).
4. Korelasi antara aktivitas di media sosial dan perilaku pasar Cryptocurrency: Dokumen tersebut menemukan bahwa ada hubungan antara aktivitas di media sosial, yaitu Twitter, dan perilaku pasar Cryptocurrency. Ada korelasi positif antara jumlah tweet dan volume pembelian dan penjualan Cryptocurrency.
5. Identifikasi anomali dalam perilaku pasar Cryptocurrency: Dokumen tersebut menggunakan pendekatan K-Means Clustering untuk mengidentifikasi anomali dalam perilaku pasar Cryptocurrency. Beberapa data diidentifikasi sebagai outlier karena berada di luar tren umum dalam volume transaksi Cryptocurrency.
6. Pengelompokan data berdasarkan jenis Cryptocurrency: Data dikelompokkan berdasarkan jenis Cryptocurrency, dan ditemukan bahwa beberapa data terkait dengan peningkatan aktivitas di pasar Cryptocurrency.
7. Penggunaan metode silhouette: Dokumen tersebut menggunakan metode silhouette untuk menentukan jumlah optimal dari Cluster dalam pendekatan K-Means Clustering. Metode ini mengukur kekompakan dan pemisahan data dalam setiap Cluster.
Dalam penelitian Cryptocurrency yang dituliskan oleh Aspembitova dan lain-nya [21], metode Clustering K-Means digunakan untuk mengklasifikasikan pengguna menjadi beberapa kelompok berdasarkan perilaku mereka di pasar Cryptocurrency. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pola dan karakteristik yang berbeda antar kelompok pengguna guna memahami perilaku pasar Cryptocurrency secara keseluruhan. Pada penelitian yang dilakukan Aspembitova dan yang lain-nya, K-Means Clustering digunakan untuk mengelompokkan pengguna menjadi beberapa kelompok berdasarkan karakteristik atau karakteristik tertentu seperti volume usaha, frekuensi transaksi, dan saldo rekening. Setelah pengelompokan selesai, karakteristik dan perilaku yang berbeda antar kelompok pengguna dianalisis dan dijelaskan. Namun, sebelum melakukan K-Means Clustering, penelitian ini menggunakan metode elbow untuk menentukan jumlah kelompok yang optimal. Setelah jumlah optimal kelompok ditentukan, pengelompokan k-means dilakukan untuk mengelompokkan pengguna ke dalam kelompok tersebut. Selain itu, SVM (Support Vector Machines) digunakan sebagai metode yang diawasi untuk mengkategorikan pengguna ke dalam grup yang telah ditentukan.
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Berdasarkan Kajian Pustaka yang telah dituliskan, penelitian ini akhirnya memusatkan sebuah acuan yang sepastinya dari penelitian terdahulu yang memiliki sebuah kemiripan serta sejenis, penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
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No.
	
Penulis
	
Judul
	
Metodologi Penelitian

	
Tujuan
	
Hasil Penelitian

	1.
	Ayana T. Aspembitova, Ling Feng, Lock Yue Chew.
[21]

	Behavioral Structure of Users in Cryptocurrency Market
	Metodologi yang menggabungkan pengelompokan k-means dan Support Vector Machines yang ada pada RapidMiner untuk mendapatkan tipe perilaku pengguna di Ethereum dan Bitcoin. 
Studi ini mengidentifikasi empat strategi yang umum di kedua pasar: optimis, pesimis, pedagang positif, dan pedagang negatif.
	Untuk mengelompokkan pengguna Cryptocurrency ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan perilaku mereka dalam pasar Cryptocurrency menggunakan metode K-Means Clustering.
	Pengguna sistem Ethereum lebih stabil daripada Bitcoin. Selama peristiwa kejutan, jumlah trader positif berkurang sekitar 20-40% dibandingkan event lokal. Hal ini menyebabkan peningkatan jumlah trader negatif, bearish, dan bullish. Pada saat yang sama, perilaku pengguna Bitcoin lebih bervariasi tergantung pada harga. Saat harga turun atau stabil, perilakunya serupa, namun saat harga naik, tidak ada pesimis dan jumlah trader positif meningkat hingga 35%, sedangkan jumlah trader optimis dan negatif tetap sama.


	2.
	Adrian Barradas, Acela Tejeda-Gil, Rosa-Maria Canton-Croda.
[20]
	Real-Time Big Data Architecture for Processing Cryptocurrency and Social Media Data: A Clustering Approach Based on K-Means.
	Metodologi yang digunakan dalam studi ini adalah pengumpulan data terkait Bitcoin dan Ethereum melalui API Twitter dan CryptoCompare, kemudian data tersebut di-streaming dan di-transformasi. Data kemudian dibersihkan dan diolah untuk disimpan di MongoDB dan di-query untuk dihubungkan dengan data lain yang relevan. Data kemudian dikategorikan menggunakan pendekatan K-Means Clustering untuk mengidentifikasi pola dan anomali dalam perilaku pasar Cryptocurrency. Studi ini menggunakan arsitektur kappa iteratif yang berfokus pada pemrosesan data secara real-time untuk mencari wawasan dan pola terkait jumlah tweet, sentimen, dan jumlah, jenis, dan volume transaksi Cryptocurrency.
	Tujuan dari studi ini adalah untuk mengusulkan arsitektur kappa iteratif untuk pemrosesan dan analisis data secara real-time dari Twitter dan pasar Cryptocurrency, serta mengidentifikasi pola dan anomali dalam perilaku pasar Cryptocurrency.
	Dalam Cluster ini, Bitcoin (BTC) Sell sekitar 128% dan Buy sekitar  170% lebih sering daripada Cluster 1, rata-rata, sementara Ethereum (ETH) masing-masing memiliki tindakan 54% dan 52%, dibandingkan dengan klaster 2, menghasilkan volume transaksi yang lebih tinggi.
Dalam kedua kasus tersebut, jumlah tweet sekitar 9,5% lebih tinggi dibandingkan dengan dua kelompok pertama. Selain itu, sentimen tweet di klaster ketiga menunjukkan nilai yang lebih tinggi (12% untuk Bitcoin (BTC) dan 25% untuk Ethereum (ETH)).


	3.
	Debasmita Das, Parthajit Kayal, Moinak Maiti.
[22]
	A K-Means Clustering Model for Analyzing The Bitcoin Extreme Value Returns
	Analisis ekstrem nilai (extreme value analysis) dan pengelompokan data menggunakan metode K-Means Clustering yang diterapkan menggunakan aplikasi RapidMiner. Serta estimator ekstrem nilai yang telah digunakan dalam studi pasar saham dan volatilitas, serta kelemahan dan perbaikan dari masing-masing estimator.
	Untuk membahas penggunaan analisis ekstrem nilai dan pengelompokan data menggunakan metode K-Means Clustering dalam studi pasar saham dan volatilitas, serta memberikan pemahaman tentang kelemahan dan perbaikan dari masing-masing estimator. Serta bertujuan untuk membantu para pedagang kripto dalam pengambilan keputusan dengan memberikan hasil analisis yang dapat digunakan sebagai acuan dalam memprediksi volatilitas pasar kripto.

	Studi ini menganalisis volatilitas Bitcoin menggunakan K-Means Clustering dan estimator ekstrem nilai. Hasilnya menunjukkan bahwa K-Means Clustering dapat menjelaskan 65% variabilitas return. Studi ini juga menemukan bahwa pendekatan tradisional dalam mengukur volatilitas mungkin tidak mempertimbangkan faktor penting. Temuan ini dapat membantu para pedagang kripto dalam pengambilan keputusan.


	4.
	Luiz Lorrenzo, Javier Arroyo.
[23]
	Analysis of the Cryptocurrency market applying different prototype-based Clustering techniques.
	Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Clustering atau pengelompokan Cryptocurrency berdasarkan perilaku log-return mereka pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan beberapa algoritma Clustering yang berbeda, yang mampu menangani tiga representasi log-return yang berbeda, yaitu momen statistik, distribusi probabilitas yang diamati, dan time-series harian yang diamati.
	Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi kombinasi pengelompokan Cryptocurrency menggunakan beberapa representasi yang berbeda untuk memberikan karakterisasi yang lebih detail tentang pasar Cryptocurrency dan wawasan yang berguna untuk manajemen portofolio.
	Penelitian ini berhasil melakukan pengelompokan atau Clustering pada Cryptocurrency berdasarkan perilaku log-return mereka pada tahun 2018 menggunakan beberapa algoritma Clustering yang berbeda dan tiga representasi log-return yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat lebih dari 1.700 Cryptocurrency pada tahun 2018, jumlah optimum dari Cluster yang diinginkan tetap rendah, yang menunjukkan tingkat homogenitas yang tinggi di pasar Cryptocurrency. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa algoritma Clustering seperti K-means dan Hist-DAWass dapat efektif dalam membagi Cryptocurrency berdasarkan return, volatilitas, kapitalisasi pasar, dan usia. Penelitian ini memberikan wawasan yang berguna untuk manajemen portofolio dan dapat membantu investor dan peneliti dalam memahami pasar Cryptocurrency.


	5.
	Mu-Gon Shin, Ui-Jun Baek, Kyu-Seok Shim, Jee-Tae Park, Sung-Ho Yoon, Myung-Sup Kim.
[24]
	Block Analysis in Bitcoin System Using Clustering With Dimension Reduction.
	Principal Component Analysis (PCA) dan K-Means untuk menganalisis data Bitcoin. Elbow Teknik juga diguakan untuk menentukan jumlah Cluster yang optimal dalam K-Means Clustering, serta hasil eksperimen dianalisis melalui grafik 2D dan analisis Cluster dengan menghitung rata rata dan variansi setiap Cluster.

	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode Clustering untuk menganalisis data blok dan transaksi Bitcoin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan data yang dapat dikumpulkan dari jaringan Bitcoin dan data statistik dari blok yang dapat diekstraksi dari data yang dikumpulkan.

	Dalam tabel II, hasil eksperimen K-means dengan data yang telah diaplikasikan PCA ditunjukkan. Terdapat 3 Cluster pada data blok Bitcoin dari ketinggian blok 0 hingga 218.593 dan 5 Cluster pada data blok Bitcoin dari ketinggian blok 200.000 hingga 565.691.
Dalam keseluruhan, tabel III hingga VI memberikan informasi tentang rata-rata dan variansi untuk setiap Cluster pada kategori tertentu dalam eksperimen K-means dengan data yang telah diaplikasikan PCA. Informasi ini dapat membantu dalam memahami karakteristik dari setiap Cluster dan perilaku Bitcoin pada setiap kategori.
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Menurut Sugiyono pada tahun 2017 [25] berpendapat bahwa, kerangka berpikir adalah model konseptual dari hubungan teoretis dengan beberapa faktor yang diidentifikasi bermasalah penting. Berdasarkan penelitian yang akan diteliti yaitu  Penerapan metode data mining K-Means Clustering terhadap pergerakan harga Bitcoin yang Fluktuatif serta pergerakan harga Bitcoin yang belum akurat, dapat digambarkan kerangka pikirnya seperti pada penjelasan berikut :
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[bookmark: _Toc142752115]Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
Source : (Dokumen Pribadi, 2023)
Menjelaskan bahwa Gambar 2.2 merupakan kerangka berpikir dalam penelitian ini, Kerangka tersebut terdapat ada dua variable yang berbeda yang akan bertujuan atau menghasilkan hasil yang sama. Hal tersebut menunjukan bahwa Variable (x) yaitu Teknikal Analisa Cryptocurrency akan ditambahkan Variable (y) yaitu metode ilmiah khususnya metode data mining K-Means Clustering, yang memiliki tujuan mendapatkan hasil analisis prediksi pergerakan harga Bitcoin kedepan nya secara lebih akurat. Hasil yang akan didapat nantinya diharapkan dapat membantu atau bermanfaat untuk para Investor, Traders, maupun Ahli dalam bidang Cryptocurrency terkait pergerakan harga khususnya Bitcoin.

2

image1.png
CENTRALIZED DECENTRALIZED
() ®)




image2.png
ryptocurrency merupakan asset digital yand
memiliki pengaruh terhadap pergerakan

eknomi dunia.
(Biczok,2018)

Fenomena
Pergerakan Bitcoin
yang Fluktuatif

Variabel (Y)
Metode limiah

]

Rumusan Masalah
Penggunaan metode data
mining K-Means Clustering

untuk menambah keakuratan
Analisis

Manfaat Penelitian
Membantu Investor, Traders, Ahli
Cryptocurrency dalam hal penelitian
Cryptocurrency menggunakan
metode ilmiah khususnya Metode
Data Mining (K-Means Clustering

Identifikasi Masalah
. Prediksi dan
T \;al_':(ab‘el (XI) AnalisaPergerakan harga
eknikal analisa Bitcoin yang belum terlalu
Cryptocurrency akurat
Rumusan Masalah
Menerapkan teknikal analisis
dari profesional traders
terhadap Bitcoin
Tujuan

Mendapatkan hasil analisis prediksi
Bitcoin kedepan terhadap Kenaikan,
Penurunan, atau Sideways, serta
keakuratan terhadap penerapan Data
Mining K-Means Clustering





